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Abstract 

This study aims to analyze the effect of profitability, leverage, company size, and 

environmental performance to environmental disclosure. The population in this study are 

all manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange from 2014 until 2016. 

The sample in this study were 71 companies for 3 years. The method of analysis used in this 

study is multiple regression analysis. 

The results show that profitability and leverage have no effect on environmental 

disclosure, while firm size and environmental performance have positive effect on 

environmental disclosure. Taken together, the variables of profitability, leverage, firm size 

and environmental performance have significant effect on environmental disclosure. 

 

Keywords: Profitability; Leverage; Size; Environmental Performance; Environmental 

Disclosure 
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PENDAHULUAN 

Informasi laba memiliki peranan 

yang sangat penting bagi para pemakai 

laporan keuangan. Pentingnya informasi 

laba karena informasi tersebut kerap kali 

digunakan sebagai dasar untuk 

pengambilan keputusan baik itu bagi para 

investor, kreditor maupun pemerintah. 

Disamping berbagai manfaat yang 

ditawarkan, informasi laba juga seringkali 

memicu para pemangku kepentingan 

dengan memanfaatkan informasi yang 

dimiliki untuk memberikan keuntungan 

yang lebih baik bagi diri pribadi, 

golongannya maupun perusahaan atau 

yang lebih dikenal dengan manajemen 

laba. Scott (2009: 403) mendefinisikan 

manajemen laba sebagai pilihan 

kebijakan akuntansi oleh manajer, atau 

tindakan yang mempengaruhi laba, 

sehingga mencapai beberapa tujuan laba 

spesifik yang dilaporkan. 

Pada umumnya manajemen laba 

terjadi karena adanya kesempatan dan 

keleluasaan yang dimiliki oleh 

manajemen, dimana pihak manajemen 

diberikan keleluasaan dalam memilih 

metode akuntansi yang akan diterapkan 

perusahaan. Adanya keleluasaan tersebut 

menyebabkan pihak manajemen dapat 

menggunakan kesempatan dan 

kekuasaannya dalam menentukan 

kebijakan yang digunakan perusahaan 

untuk mengatur tingkat laba perusahaan 

yang dapat diterima oleh prinsip-prinsip 

akuntansi dan aturan standar akuntansi 

yang berlaku. Munculnya manajemen 

laba juga dapat dijelaskan dengan agency 

theory, dimana agency theory 

menjelaskan bahwa terjadinya 

manajemen laba dapat dipengaruhi karena 

adanya konflik kepentingan antara 

principal (pemilik) dan agent (manajer). 

Konflik kepentingan tersebut muncul 

ketika masing-masing pihak baik 

principal maupun agent berusaha untuk 

mencapai kemakmuran yang 

dikehendakinya. 

Praktik manajemen laba sendiri 

telah memunculkan beberapa kasus 

skandal pelaporan akuntansi yang 

diantaranya dilakukan oleh Enron, Merck, 

World Com dan mayoritas perusahaan 

lain di Amerika Serikat. Di Indonesia 

adanya praktik manajemen laba juga 

ditemukan pada beberapa perusahaan 

publik diantaranya yaitu pada PT. Lippo 

Tbk dan PT. Kimia Farma Tbk. 

Fenomena mengenai adanya manajemen 

laba juga telah ditunjukkan dan didukung 

oleh beberapa bukti empiris diantaranya 

yaitu De Angelo (1988), Holthausen dan 

Sloan (1995), Gu dan Lee (1999), Barth 

et al., (2005), Burgstahler dan Dichev, 

(1997), dan Zhou et al., (2009).  Lebih 

lanjut Shen dan Chih (2005) memperkuat 

bukti adanya fenomena manajemen laba 

dalam kegiatan bisnis. Shen dan Chih 

(2005) mengatakan bahwa praktik 

manajemen laba juga ditemukan pada 

industri perbankan di seluruh dunia. 

Beberapa literatur menunjukkan bahwa 

manajer bank termotivasi untuk 

meminimalkan volatilitas laba dari waktu 

ke waktu. 

Pada industri perbankan, salah 

satu bentuk praktik manajemen laba yang 

dapat dilakukan yaitu income smoothing. 

Income smoothing (perataan laba) 

merupakan suatu tindakan atau cara yang 

dilakukan oleh manajemen untuk 

mengurangi fluktuasi laba dengan 

menggunakan metode akuntansi tertentu. 

Othman dan Mersni (2014) mengatakan 

bahwa manajer pada industri perbankan 

memiliki insentif untuk melakukan 

income smoothing melalui LLP. Loan 

Loss Provision  dinilai sebagai akrual  
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yang paling penting pada sektor 

perbankan. Loan Loss Provision sendiri 

di Indonesia lebih dikenal dengan 

Penyisihan Penghapusan Aktiva 

Produktif (PPAP) yang kemudian istilah 

tersebut diganti menjadi Cadangan 

Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) 

setelah adanya revisi PSAK 55 tahun 

2006. 

Pada industri perbankan, 

penelitian yang menyelidiki praktik 

manajemen laba pada perbankan 

konvensional telah banyak dilakukan, 

namun hasil temuan para peneliti 

mengungkapkan beberapa bukti yang 

beragam. Beberapa penelitian yang 

dilakukan dalam menguji prakti 

manajemen laba pada perbankan 

konvensional kebanyakan menggunakan 

LLP sebagai proksi untuk mendeteksi 

adanya manajemen laba. Pada penelitian 

ini lebih memilih menggunakan 

Discretionary Loan Loss Provisions 

(DLLP) dibandingkan dengan 

menggunakan Loan Loss Provisions 

(LLP) sebagai proksi untuk mengukur 

manajemen laba. Hal tersebut mengingat 

di Indonesia, penelitian yang 

menggunakan DLLP sebagai proksi 

untuk mengukur manajemen laba masih 

relatif sedikit. Selain itu, menurut 

Shawtari et al., (2015) menggunakan 

DLLP sebagai proksi untuk kualitas laba 

dapat memberikan penilaian yang lebih 

baik untuk diskresioner akrual yang 

tergantung pada manajer bukan pada 

aktivitasnya.  

Pada penelitian ini menggunakan 

variabel Earning Before Tax and 

Provisions (EBTP) yang merupakan 

proksi dari profitabilitas dimana variabel 

EBTP sering digunakan dalam 

penelitian-penelitian sebelumnya sebagai 

proksi untuk praktik manajemen laba 

(Taktak et al., 2010). Begitu pula 

variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) 

yang merupakan proksi dari rasio 

permodalan serta variabel Loan to 

Deposit Ratio yang merupakan proksi 

dari likuiditas yang diduga sebagai 

alasan untuk dilakukannya praktik 

manajemen laba. 

KERANGKA TEORITIS DAN 

HIPOTESIS 

Agency Theory 

Jensen dan Meckling (1976) 

mendefinisikan agency theory sebagai 

suatu teori yang menjelaskan hubungan 

kontraktual di mana satu orang atau lebih 

(principal) melibatkan orang lain (agent) 

untuk melakukan beberapa layanan atas 

nama mereka dengan memberikan 

pendelegasian sebagian wewenang 

pengambilan keputusan kepada agent 

tersebut. Pada hakekatnya hubungan 

antara principal dan agent sulit tercipta 

karena adanya kepentingan yang saling 

bertentangan antara satu dengan yang 

lainnya. Permasalahan yang muncul 

adalah ketika masing-masing pihak 

bertindak dengan tujuan atau kepentingan 

masing-masing, principal hanya tertarik 

pada segala sesuatu yang berkaitan 

dengan hasil yang maksimal dari usaha 

yang dikelola, sedangkan agent 

menginginkan hasil yang maksimal atas 

usaha yang dilakukan sehingga dia 

memperoleh gaji, bonus serta insentif 

yang memadai dan maksimal atas kinerja 

yang dilakukan (Anggraeni, 2011; dalam 

Fauzan, 2016). 

 Implikasi agency theory pada 

penelitan ini adalah agency theory 

dipertimbangkan dapat menjelaskan 

bagaimana bank konvensional sebagai 

agent tidak terlepas dari praktik 

manajemen laba. Bank konvensional 

berusaha untuk menunjukkan kepada 
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publik dan stakeholder bahwa kedua bank 

tersebut memiliki kinerja yang baik dan 

telah melaksanakan segala tugas dan 

fungsinya dengan benar dan tepat, 

sehingga principal akan memberikan 

penilaian yang baik bagi bank 

konvensional. 

 

Manajemen Laba 

Healy dan Wahlen (1999) 

mendefinisikan manajemen laba sebagai 

upaya manajemen dalam mengubah 

laporan-laporan keuangan untuk 

menyesatkan beberapa stakeholder 

mengenai kinerja keuangan utama 

perusahaan atau untuk mempengaruhi 

hasil kontrak yang tergantung pada 

angka-angka laporan akuntansi. 

Sementara itu Mulford dan Comiskey 

(2002: 59) menjelaskan bahwa 

manajemen laba adalah bentuk khusus 

dari financial numbers game (permainan 

angka–angka keuangan), di mana 

fleksibilitas GAAP digunakan untuk 

mengarahkan laba menuju sasaran yang 

telah ditentukan.  

Healy dan Wahlen menjelaskan 

bahwa manajemen laba terjadi ketika para 

manajer menggunakan pertimbangan 

mereka dalam menyusun laporan 

keuangan dan struktur akuntansi untuk 

mengubah laporan keuangan (Belkaoui, 

2004: 75). Tujuannya yaitu untuk 

memanipulasi besarnya laba yang akan 

dilaporkan kepada pemangku  

kepentingan (stakeholder) dan untuk 

mempengaruhi hasil perjanjian yang 

bergantung pada angka-angka akuntansi 

yang dilaporkan. Scott (2009: 405) 

menyatakan bahwa terdapat empat pola 

yang dilakukan manajemen untuk 

melakukan manajemen laba diantaranya 

yaitu: (1) taking a bath, (2) income 

minimization, (3) income maximization 

dan (4) income smoothing. 

Pengaruh Profitabilitas terhadap 

Discretionary Loan Loss Provisions 

Profitabilitas merupakan indikator 

kinerja manajemen dalam mengelola 

kekayaan perusahaan yang ditunjukkan 

oleh laba yang dihasilkan perusahaan 

(Sudarmaji dan Sularto, 2007; dalam 

Guna dan Herawaty, 2010). Guna dan 

Herawaty (2010) menjelaskan bahwa laba 

yang dihasilkan oleh perusahaan selama 

tahun berjalan dapat menjadi indikator 

terjadinya manajemen laba dalam suatu 

perusahaan. Earning Before Tax and 

Provisions (EBTP) atau laba bersih 

sebelum dikurangi pajak dan provisi 

merupakan variabel yang menunjukkan 

kemampuan suatu bank dalam 

menghasilkan laba dari aktivitas 

operasionalnya. Menurut Tobing dan Nur 

(2009, dalam; Sariati dan Marlinah, 2015) 

ketika bank memiliki kinerja yang baik 

yaitu memiliki keuntungan/laba yang 

cukup tinggi pada periode berjalan dan 

memprediksi kinerja yang tidak baik di 

waktu yang akan datang, manajer bank 

cenderung akan menyimpan atau 

mengurangi laba periode berjalan untuk 

digunakan di waktu yang akan datang 

dengan cara mengurangi laba melalui 

peningkatan LLP. Sedangkan ketika bank 

memiliki kinerja yang tidak baik di 

periode berjalan dan memprediksi kinerja 

yang baik di waktu yang akan datang, 

bank akan meningkatkan laba periode 

berjalan dengan cara meminjam laba 

masa depan melalui penurunan LLP. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut:    

 

H1: Profitabilitas yang diukur 

menggunakan proksi EBTP 

(Earnings Before Taxes and 
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Provisions) berpengaruh positif 

terhadap Discretionary Loan Loss 

Provisions pada bank 

konvensional 

 

Pengaruh Permodalan terhadap 

Discretionary Loan Loss 

Provision 

 

Bagi industri perbankan modal 

merupakan askpek yang sangat penting. 

Oleh karenanya industri perbankan 

memiliki regulasi yang lebih ketat 

dibandingkan dengan industri lainnya 

yaitu kaitannya dalam mengatur 

permodalan bagi suatu bank. Setiawati 

dan Na’im (2001), Rahmawati (2006), 

dan Rahmawati dan Baridwan (2006) 

menjelaskan bahwa, agar dapat 

memenuhi ketentuan rasio kecukupan 

modal minimum yang ditetapkan BI, 

perbankan di Indonesia melakukan 

praktik manajemen laba.  

Pada penelitian yang dilakukan 

oleh Ahmed et al., (1999) dan Kim dan 

Kross (1993) menunjukkan bahwa bank-

bank dengan rasio modal yang rendah 

cenderung akan menggunakan kebijakan 

mereka dan melaporkan Discretionary 

Loan Loss Provisions yang lebih rendah 

dengan tujuan untuk melaporkan modal 

dan laba yang lebih tinggi. Lebih lanjut 

Cornett et al., (2009) menjelaskan bahwa 

karena pada sektor perbankan modal 

diatur sangat ketat, sehingga ketika bank 

mengalami tingkat modal yang rendah, 

manajer memiliki insentif untuk 

menghindari melaporkan kredit macet 

dan untuk mengakui keuntungan lebih 

atas sekuritas dalam rangka untuk 

menopang tingkat modal. Hasil penelitian 

Shawtari et al., (2015) menunjukkan 

adanya hubungan negatif antara rasio 

CAR dengan DLLP.  

Berdasarkan penjelasan diatas, maka 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut:    

H2: Permodalan yang dikur 

menggunakan rasio Capital 

Adequacy Ratio (CAR) 

berpengaruh negatif terhadap 

Discretionary Loan Loss 

Provisions pada bank 

konvensional. 

 

Pengaruh Likuiditas terhadap 

Discretionary Loan Loss 

Provisions 

Manajemen likuiditas adalah hal 

yang penting dalam operasional bank, 

hal tersebut karena sebagian besar dana 

yang dikelola oleh bank bersumber dari 

pihak ketiga atau dari masyarakat yang 

dititipkan dalam beberapa bentuk seperti 

tabunggan, deposito, rekening giro, dan 

simpanan lainya yang harus dibayar pada 

saat sudah jatuh tempo (Dewi, 2010). 

Pada faktanya, untuk menarik dana 

eksternal, bank melaporkan DLLP yang 

rendah untuk mengurangi perceived risk 

dan meningkatkan pendapatan yang 

dilaporkan. Jika rasio LDR tinggi, 

menunjukkan bahwa total pembiayaan 

lebih besar dari deposito dan oleh karena 

itu bank perlu untuk menarik lebih 

banyak simpanan dari nasabah, untuk itu 

manajer bank memiliki insentif untuk 

melaporkan DLLP yang rendah. Hasil 

penelitian Othman dan Mersni (2014) 

menunjukkan adanya hubungan yang 

negatif antara LDR dan DLLP. Othman 

dan Mersni (2014) mengatakan bahwa 

kebutuhan pembiayaan eksternal adalah 

faktor utama yang mempengaruhi 

estimasi LLP oleh manajer. 

 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut:    
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H3: Likuiditas yang diukur 

menggunakan rasio loan to 

deposit (LDR)  berpengaruh 

negatif terhadap discretionary 

loan loss provisions pada bank 

konvensional 

 

METODOLOGI 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif yaitu penelitian 

yang menekankan pada pengujian teori-

teori melalui pengukuran variabel-

variabel penelitian dengan angka-angka 

dan melakukan analisis data dengan 

prosedur statistik. 

Jenis dan Sumber data 

Jenis data yang diteliti dalam 

penelitian ini adalah data sekunder yang 

bersumber dari annual report, laporan 

keuangan dan laporan keuangan 

triwulanan bank umum syariah dan bank 

konvensional.  

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah bank konvensional (bank umum) 

di Indonesia, dimana penarikan sampel 

dilakukan dengan menggunakan metode 

purposive sampling yaitu sampel yang 

dipilih peneliti berdasarkan penilaian dan 

pertimbangan terhadap beberapa 

karakteristik anggota sampel yang 

disesuaikan dengan tujuan penelitian.  

Sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah: 

 

 

Tabel 1 

 Sampel Penelitian 

Bank Kriteria Jumlah Total 

BKN 

Bank umum konvensional yang terdaftar di 

BI dan telah go public periode 2011-2015. 
32 

20 

Bank umum konvensional yang mengalami 

rugi selama periode pengamatan dari tahun 

2011-2015. 

(5) 

Data bank umum konvensional tidak 

lengkap dan tidak ditemukan. 
(4) 

Data outlier (3) 

Total Seluruh Sampel Penelitian 35 

Sumber : Data sekunder yang telah diolah 

Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Variabel Dependen  

Discretionary Loan Loss Provisions 

(DLLP).  

DLLP merupakan keleluasaan 

yang dimiliki oleh pihak manajemen bank 

dalam mengatur atau mengevaluasi LLP. 

Mengikuti literatur sebelumnya, untuk 

memeriksa penggunaan diskresi oleh 

manajer bank konvensional di Indonesia, 

penelitian ini menggunakan pendekatan 

dua tahap. Pada tahap pertama, 

menggunakan akrual khusus untuk 

mengukur manajemen laba buatan, yang 

secara lebih khusus menggunakan akrual 

utama di sektor perbankan yaitu LLP. 

Proksi ini terbagi menjadi dua komponen 

yaitu: discretionary dan non-



JRKA Volume 4 Isue 1, Februari 2018: 15-29 

 

21 

 

discretionary. Dimana modelnya adalah 

sebagai berikut: 

LLP = Non-discretionary LLP + 

Discretionary LLP 

Sama halnya dengan 

Kanagaretnam et al., (2004) dan Kwak et 

al., (2009), komponen NDLLP diestimasi 

menggunakan serangkain variabel yang 

informatif yaitu NPL awal, perubahan 

NPL dan perubahan total 

kredit/pembiayaan. NDLLP diestimasi 

menggunakan persamaan berikut

: 

LLPit = β0 + β1 NPLit – 1 + β2 ∆NPLit + β3 ∆TLit + €it (1) 

 

Di mana: 

LLPit = Total LLP pada bank i pada tahun t 

NPLit – 1 = NPL awal pada bank i pada tahun t 

∆NPLit = Perubahan nilai NPL pada bank i pada tahun t 

∆TLit    = Perubahan nilai total pembiayaan pada bank i pada tahun t 

DLLP terdiri dari prediksi eror 

LLP yang diestimasi melalui residual 

yang diperoleh dari persamaan (1). 

Tahapan selanjutnya mengevaluasi 

komponen non-discretionary LLP 

(NDLLP): 

 

NDLLPit = β ̂
0 + β̂1 NPLit – 1 + β̂2 ∆NPLit + β̂3 ∆TLit    (2) 

 

Pada tahap terahir, diperoleh komponen DLLP dengan menghitung selisih antara 

total LLP dan estimasi NDLLP. Persamaan dasar estimasi menjadi: 

DLLPit = LLPit – NDLLPit       (3)  

 

Variabel Independen 

1) Profitabilitas (Earning Before 

Taxes and Provisions)  

Earning Before Tax and 

Provisions (EBTP) atau laba bersih 

sebelum dikurangi pajak dan provisi 

merupakan variabel yang menunjukkan 

kemampuan suatu bank dalam 

menghasilkan laba dari aktivitas 

operasionalnya. EBTP dapat dihitung 

dengan rumus sebagai berikut: 

 

 
 

2) Permodalan (Capital 

Adequacy Ratio) 
Capital Adequacy Ratio (CAR) 

merupakan rasio permodalan yang 

menunjukkan kemampuan suatu bank  

 

 

dalam menyediakan dana untuk keperluan 

pengembangan usaha dan menampung 

risiko kerugian dana yang diakibatkan 

oleh kegiatan operasi bank. CAR dapat 

dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
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Error! Reference source not found. x 100%
 

3) Likuiditas (Loan to Deposit 

Ratio) 
Loan to Deposit Ratio (LDR) 

merupakan rasio yang menyatakan 

seberapa jauh kemampuan bank dalam  

 

membayar kembali penarikan dana yang 

dilakukan deposan dengan 

mengendalikan kredit yang diberikan 

sebagai sumber likuiditasnya. LDR dapat 

dihitung dengan rumus sebagai berikut:

 

Error! Reference source not found. x 100% 
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Variabel Kontrol 

Ukuran Bank (size) 

Ukuran bank mencerminkan 

besarnya total aset yang dimiliki oleh 

perusahaan. Othman dan Mersni (2014) 

menyebutkan bahwa ukuran bank sering  

 

 

kali dianggap sebagai faktor penting yang 

dapat mempengaruhi perilaku manajemen 

laba. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya 

SIZE dihitung dengan rumus sebagai 

berikut: 

SIZE = Logaritma Natural (Total Asset) 
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Model Regresi Data Panel 

Model persamaan yang digunakan adalah: 

Yi,t  = β0 + β1 X1i,t + β2 X2i,t + β3 X3i,t + β4 X4i,t + eit  

Keterangan: 

Y = Discretionary Loan Loss Provisions 

Β0 = Konstanta  

β1,2,3,4 = Koefisien variabel X1, X2, X3, X4 

X1 = Variabel profitabilitas (earning before tax and provision)  

X2  =   Variabel permodalan (capital adequacy ratio) 

X3 = Variabel likuiditas (loan to deposit ratio)  

X4 = Variabel ukuran bank (size) 

e = error 

 

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 

Tabel 2 

Statistik Deskriptif Bank Konvensional 

  N Mean Median Maximum Minimum 

Std. 

Deviation 

DLLP 100  0,042  0,025  4,521 -4,149  1,780 

EBTP 100  0,023  0,019  0,055  0,002  0,014 

LN_CAR 100  2,911  2,831  4,472  2,094  0,372 

LN_LDR 100 4,362  4,416  4,628  2,614  0,238 

LN_SIZE 100 30,547  29,921  34,445  26,534  1,868 

Sumber: output eviews 

 

 

Pengaruh Profitabilitas terhadap 

Discretionary Loan Loss Provisions 

 Berdasarkan hasil analisis dan 

pengujian hipotesis yang telah dilakukan, 

menunjukkan bahwa variabel EBTP 

menunjukkan adanya pengaruh yang 

negatif dan signifikan. Signifikannya 

variabel EBTP terhadap DLLP 

menunjukkan bahwa EBTP merupakan 

faktor penting yang dapat mempengaruhi 

penggunaan kebijakan oleh manajer 

ketika melaporkan LLP. Dengan 

demikian, agar perusahaan terlihat 

memiliki kinerja yang baik perusahaan 

berusaha menunjukkan laba yang cukup 

tinggi, dengan melakukan diskresi pada 

LLP dengan tingkat yang rendah. Hasil  

temuan penelitian ini sesuai dengan 

agency theory yang dikemukakan oleh 

Jensen dan Meckling (1976). Adanya 

pendelegasian wewenang yang 

dilimpahkan oleh pihak prinsipal kepada 

pihak agent menyebabkan agent 

mengetahui lebih banyak informasi 

mengenai perusahaan dibandingkan 
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dengan principal. Informasi yang dimiliki 

tersebut digunakan salah satunya dengan 

tujuan untuk menunjukkan kepada publik 

dan stakeholder bahwa pihak manajemen 

memiliki kinerja yang baik dan telah  

melaksanakan segala tugas dan fungsinya 

dengan benar dan tepat. Hasil temuan ini 

mendukung hasil temuan Kwak et al., 

(2009) yang menunjukkan adanya 

pengaruh negatif yang signifikan antara 

variabel EBTP dengan variabel DLLP.   

Pengaruh Permodalan (CAR) terhadap 

DLLP  
 Berdasarkan hasil analisis dan 

pengujian hipotesis yang telah dilakukan, 

menunjukkan bahwa variabel CAR 

berpengaruh signifikan terhadap variabel 

DLLP. Variabel CAR memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap DLLP 

kemungkinan dikarenakan adanya 

ketentuaan tingkat modal yang harus 

dimiliki oleh industri perbankan. 

Pentingnya modal pada industri 

perbankan menyebabkan regulator lebih 

ketat dalam memantau tingkat modal 

yang dimiliki perusahaan. Menurut 

ketentuan Bank for International 

Settlements, bank yang termasuk 

dinyatakan sebagai bank sehat harus 

memiliki CAR minimal sebesar 8% 

permodalan terhadap aktiva berisiko 

(Muhammad, 2005 dalam Dewi, 2010). 

Oleh karena itu, manajer pada bank 

konvensional berupaya dapat memenuhi 

tingkat kecukupa modal yang ditetapkan 

oleh pemerintah dengan cara mengelola 

tingkat LLP perusahaan. Hal ini sejalan 

dengan stewardship theory yang 

diperkenalkan oleh Donaldson dan Davis 

pada tahun 1991. 

 

Pengaruh Likuiditas (LDR) terhadap 

DLLP  

Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis serta analisis data yang telah 

dilakukan, menunjukkan bahwa variabel 

LDR memiliki pengaruh positif namun 

signifikan terhadap DLLP. Hasil 

penelitian ini mendukung signalling 

theory yang dikemukakan oleh Ross 

(1979) yang menjelaskan mengapa suatu  

perusahaan memiliki dorongan untuk 

memberikan informasi laporan keuangan 

kepada pihak eksternal. Perusahaan 

memiliki dorongan untuk memberikan 

informasi adalah agar dapat memberikan 

sinyal kepada pihak luar, salah satunya 

yaitu berupa informasi kinerja keuangan 

yang akan direspon oleh berbagai pihak 

eksternal yang berkepentingan terhadap 

perusahaan tersebut (Rokhlinasari, 2014) 

 

Pengaruh ukuran perusahaan (size) 

terhadap DLLP 

Tabel 3 

Hasil Pengujian dengan                          Hasil Pengujian tanpa 

Variabel Kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel P-Value 

Dependen:  

DLLP 0,0029 

Independen:  

EBTP 0,0037 

LN_CAR 0,0545 

LN_LDR 0,0496 

LN_SIZE 0,0195 
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      Tabel 4   

                            

Hasil Pengujian tanpa variabel kontrol 

 

 

Berdasarkan tabel 3 dan 4, menunjukkan 

bahwa pengujian pada bank konvensional 

dengan memasukkan variabel size 

diperoleh hasil yang lebih baik, yaitu 

ditunjukkan dengan banyaknya variabel 

lainnya yang memenuhi α pada pengujian 

dengan menggunakan variabel size. 

Sedangkan apabila tanpa menggunakan 

variabel size jumlah variabel lainnya yang 

memenuhi α jumlahnya menurun. Selain 

itu, berdasarkan hasil pengujian dengan 

menggunakan variabel size diperoleh 

hasil yang menunjukkan bahwa variabel 

size berpengaruh positif terhadap DLLP. 

Dengan demikian, berpengaruh positifnya 

variabel size terhadap DLLP pada bank 

konvensional kemungkinan karena  

ukuran bank mencerminkan besarnya 

total aset yang dimiliki oleh perusahaan. 

Hasil penelitian ini mendukung hasil 

penelitian Zoubi dan Al-Hhazali (2007) , 

Taktak et al., (2010) dan Shawtari et al., 

(2015). 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis serta analisis hasil penelitian 

dan pembahasan, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa bahwa keempat 

variabel independen yang dibangun yaitu 

profitabilitas, permodalan, likuiditas, 

serta variabel kontrol size berpengaruh 

terhadap DLLP pada bank konvensional. 

Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa, praktik manajemen laba yang 

dilakukan oleh bank konvensional 

dilakukan karena adanya tujuan 

opportunistic motive, memenuhi 

peraturan regulasi serta untuk 

memberikan signal positive kepada 

stakeholder. Selanjutnya, variabel size 

dimana variabel tersebut merupakan 

variabel kontrol menunjukkan adanya 

pengaruh yang signifikan pada bank 

umum konvensional. 

SARAN 

Saran yang dapat diberikan oleh 

peneliti dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan antara lain adalah bagi para 

peneliti selanjutnya disarankan 

menambahkan faktor-faktor lainnya baik 

variabel keuangan maupun non 

keuangan seperti besarnya pajak dan 

besarnya hutang yang ditanggung oleh 

perusahaan. Selain itu, berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa variabel size yang 

merupakan variabel kontrol yang 

digunakan dalam penelitian ini 

menunjukkan adanya pengaruh terhadap 

keputusan perusahaan dalam 

memanfaatkan DLLP untuk praktik 

manajemen laba. Dengan demikian, 

penelitian selanjutnya diharapkan untuk 

menggunakan size sebagai variabel 

independen. Lebih lanjut, bagi para 

peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

menambah objek penelitian pada 

beberapa negara yang berbeda serta 

memperpanjang periode pengamatan 

agar dapat diperoleh hasil yang lebih 

akurat. 

 

 

Variabel P-Value 

Dependen:  

DLLP 0,0048 

Independen:  

EBTP 0,0023 

LN_CAR 0,1753 

LN_LDR 0,0038 
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